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Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa menggunakan 
tanah melainkan air bernutrisi. Prinsip budidaya tanaman ini adalah 
memberikan atau menyediakan nutrisi yang dibutuhkan berbentuk larutan 
air bernutrisi dengan cara disiramkan, diteteskan, dialirkan atau 
disemprotkan. Dari beberapa macam metode pemberian larutan air 
bernutrisi bercocok taman secara hidroponik dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam sistem, salah satunya adalah sistem Nutrient Film 
Technique (NFT). Cara bercocok tanam hidroponik sistem NFT 
menggunakan metode pengaliran air bernutrisi. 
Kelebihan dari sistem NFT adalah asupan oksigen yang mencukupi. 
Sistem ini juga memiliki kekurangan yaitu ketergantungannya dengan 
pompa air karena harus terus menyala selama proses pertumbuhan. Supply 
nutrisi tumbuhan begitu mengandalkan kinerja dari pompa
[5]
. Berdasarkan 
hasil visitasi yang telah dilakukan pengendalian kadar nutrisi yang terlarut 
pada air saat ini masih dilakukan secara manual. Sehingga pemilik harus 
secara rutin memonitoring dan menyesuaikan kadar nutrisinya agar tidak 
terlalu berlebih atau kekurangan. 
Berpijak dari hal tersebut maka dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi elektronika dibuatlah automasi sistem irigasi serta pengendalian 
kadar nutrisi berdasarkan nilai TDS. Tempat penampungan air dilengkapi 
dengan pelampung untuk mendeteksi kondisi penuh atau kosong dan sebuah 
sensor TDS untuk mendeteksi kadar nutrisi yang terlarut didalam air, jika 
kadar nutrisinya dinilai kurang dari batas minimum maka sistem akan 
menambahkan nutrisi. Sebaliknya, jika kadar nutrisinya berlebihan maka 
akan ditambahkan air. Selama proses penambahan nutrisi dan air, sistem 
juga akan menyalakan buzzer untuk memberi tahu pemilik tumbuhan 
hidroponik. Sistem akan dikendalikan dengan sebuah mikrokontroler. 
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini sistem dapat berjalan 
secara otomatis dengan bantuan mikrokontroler untuk memproses input data 
dari sensor. Sistem dapat mengatur periode kerja pompa sehingga dapat 
menghemat konsumsi daya total sebesar 37.77 kWh. Sistem juga dapat 
mempertahankan kadar kepekatan nutrisi pada nilai optimal yaitu antara 
310 hingga 690 ppm. 




Hydroponics is a method of cultivating without using soil, but it use 
nutritious water. The principle of this cultivation is to provide the necessary 
nutrients by splashing, dripping, flushing or spraying. From several 
different methods of those techniques, hydroponic can be divided into 
several kinds of systems. Nutrition Film Technique (NFT) is one of 
hydroponic system using streaming method. 
The advantages of the NFT system are adequate oxygen intake. The 
system also has a disadvantage that is The nutrient supply is highly depend 
on the performance of the pump
[5]
, it must trun on continuously during the 
growth process. The owner must routinely monitor and adjust the nutritional 
levels so as not too excessive and deficient. This system also has a shortage 
of its dependence with the water pump because it must continue to burn 
during the growth process. The plant nutrient supply so relies on the 
performance of the pump
[5]
. Based on the results of the visitation that has 
been done the control of nutrient content dissolved in water is still done 
manually. So the owner should routinely monitor and adjust the nutritional 
levels so as not to overstate or lack. 
Based on that then by utilizing technological progress of electronics 
made automation of irrigation system and control of nutritional content 
based on TDS value. The water reservoir is equipped with a buoy to detect 
the full or empty condition and a TDS sensor to detect the levels of nutrients 
dissolved in water, if the nutritional content is less than the minimum limit 
then the system will add nutrients. If the nutritional content is excessive, 
system will add more water. During the process of adding nutrients or 
water, the system will also turn on the buzzer to inform the owner of the 
hydroponic plant. The system will be controlled with a microcontroller. 
The obtained results that the system can run automatically with the 
help of microcontroller to process input data from sensor. The system can 
regulate the working period of the pump so it can save total power 
consumption of 37.77 kWh. The system can also maintain the concentration 
of nutrients at an optimal value of between 310 to 690 ppm. 
Keyword: Hydroponics, NFT, TDS, microcontroller. 
 
